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EURUSD pada hari ini menguat di atas level 1,1500 dan bergerak di 
sekitar 1,1560, menguatnya sentimen terhadap Euro setelah 
pejabat ECB kembali menegaskan komitmen mempertahankan 
kebijakan moneter yang ketat di tengah inflasi zona euro yang 
masih di atas target 2%, sementara harapan kemajuan 
perundingan gencatan senjata AS–Iran sedikit mengurangi 
permintaan aset safe haven terhadap Dolar AS sehingga memberi 
ruang penguatan tambahan bagi Euro menjelang rilis data AS.

GBPUSD pada hari ini kembali menguat dan menembus ke atas 
level 1,3200 atau naik 0.43%. kabar pembahasan gencatan 
senjata 45 hari AS–Iran yang mengurangi permintaan safe haven 
terhadap Dolar AS. Namun, secara fundamental bias Pound tetap 
rapuh karena pertumbuhan Inggris yang lemah dan sikap BoE 
yang berhati‑hati dengan suku bunga tinggi tanpa ruang kenaikan 
baru, sehingga kenaikan Pound dinilai masih berisiko terbatas dan 
rentan selama keunggulan ekonomi AS tetap dominan.

USDJPY hari ini melemah dengan bergerak mendekati level 
159,300. Penguatan Yen terjadi karena pasar semakin yakin BoJ 
bisa menaikkan suku bunga pada pertemuan 28 April dan khawatir 
pemerintah Jepang akan campur tangan jika pelemahan Yen 
dibiarkan berlanjut. Harapan kenaikan suku bunga ini didukung 
hasil survei Tankan, sementara pejabat Jepang juga mulai melihat 
Yen yang terlalu lemah sebagai pemicu naiknya biaya hidup dan 
menekan daya beli rumah tangga, sehingga menguatkan Yen.



Harga minyak mentah hari ini melemah dan kembali bergerak 
mendekati level $110/barel, setelah naik tajam pada minggu lalu. 
Penyempitan premi risiko setelah pasar mulai merespon kabar 
terkait kemajuan pembahasan gencatan senjata antara AS-Iran 
dan potensi normalisasi aliran minyak melalui Selat Hormuz, tetapi 
sekaligus tetap memasukkan risiko pasokan signifikan di tengah 
konflik Timur Tengah yang belum mereda, sehingga aksi ambil 
untung mendominasi tanpa mengubah fakta bahwa harga minyak 
mentah masih berada jauh di atas level sebelum perang. Dalam 
jangka pendek, perhatian pasar juga akan tertuju pada data stok 
minyak AS untuk mengukur apakah kenaikan harga belakangan ini 
sudah mulai menekan permintaan riil.

Harga emas pada hari ini cenderung bergerak datar dan bertahan 
di sekitar area $4.650 per troy ons, karena pasar berada di antara 
dua kekuatan fundamental yang berlawanan. Di satu sisi, 
pembahasan gencatan senjata 45 hari antara AS, Iran, dan 
mediator regional mengurangi permintaan safe haven terhadap 
Dolar AS dan memberi sedikit ruang bagi emas untuk stabil. Di sisi 
lain, lonjakan harga minyak yang kembali mengangkat 
kekhawatiran inflasi dan rilis NFP AS yang kuat mempertebal 
ekspektasi bank sentral utama, khususnya The Fed, akan 
mempertahankan suku bunga tinggi lebih lama, sehingga minat 
pada emas yang masih tertekan dan membatasi potensi kenaikan 
harga logam mulia ini menjelang rilis data ISM Jasa AS malam ini.



Indeks Dolar AS (DXY) pada hari ini melemah tipis namun tetap 
bertahan di atas level 100 dengan penurunan harian yang relatif 
tipis sekitar -0.06%. Para pelaku pasar melakukan repositioning 
setelah lonjakan pasca rilis NFP yang kuat, di mana data 
ketenagakerjaan dan inflasi upah yang solid sempat menguatkan 
ekspektasi suku bunga tinggi The Fed. Di saat bersamaan, kabar 
pembahasan gencatan senjata 45 hari antara AS dengan Iran yang 
mengurangi premi risiko geopolitik dan menekan permintaan 
safe haven terhadap Dolar AS, mendorong aliran dana kembali ke 
aset berisiko, meski kekhawatiran inflasi energi dan imbal hasil riil 
AS yang masih unggul berpotensi membatasi kedalaman koreksi 
DXY sambil menunggu sinyal tambahan dari rilis ISM Jasa AS.

Saat ini pelaku pasar memilih menunggu pasca NFP yang kuat dan 
kabar negosiasi gencatan senjata AS–Iran, sehingga fokus tertuju 
pada rilis ISM Services PMI AS malam ini. Data sebelumnya untuk 
Februari naik tajam ke 56,1 dari 53,8, menegaskan sektor jasa 
sebagai motor utama ketahanan ekonomi AS. Untuk Maret, 
diperkirakan indeks tetap di wilayah ekspansi kisaran 55. Jika 
melampaui ekspektasi maka akan menguatkan narasi ekonomi 
yang tangguh, mendukung suku bunga tinggi lebih lama, dan 
membuka ruang penguatan lanjutan Dolar AS. Sebaliknya, 
pelemahan tajam mendekati 50 berpotensi memicu koreksi yang 
menekan Dolar karena pasar kembali meningkatkan peluang 
pelonggaran kebijakan The Fed yang lebih cepat.
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Melanjutkan tren bullish jangka pendek dengan harga 
bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

1.15450
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Harga yang berada di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak 
naik, berpotensi melanjutkan bullish jangka pendek 
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Melanjutkan tren bearish jangka pendek dengan harga 
menembus ke bawah EMA 5 dan EMA 20  yang bergerak turun
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Tren bullish jangka pendek  terbentuk dengan harga 
menembus ke atas EMA 5 yang bergerak naik

4669.00
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71.680 73.890

71.680 73.890

Potensi bullish jangka pendek dengan harga yang menembus 
ke atas dan bertahan EMA 5 dan EMA 20 

72.410
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Harga bertahan di bawah kedua EMA

110.56
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Melanjutkan tren bullish jangka pendek dengan harga 
bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

US - ISM Services PMI (21.00 WIB)
Fcast 54.8 Prior 56.1

46587
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Tren bullish jangka pendek berlanjut , sdc. .sd 
csd,cllsmdc’saat harga yang menembus ke atas EMA 5 

24186.00
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Melanjutkan tren bullish jangka pendek dengan harga 
bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

6607.00




